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ABSTRAK
Merokok berdampak buruk bagi kesehatan karena mengandung karbon monoksida yang sangat  mudah  berkaitan  dengan  hemaglobin  dibandingkan  dengan  oksigen.sehingga kadar  hemaglobin  meningkat  akibat  refleks  mekanisme  kompensasi  tubuh  terhadap rendahnya kadar oksigen yang berkaitan dengan hemaglobin.Jika berlanjut dapat terjadi hipoksida  yang  jika   dibiarkan  menyebabkan  kemantian  sel.berdasarkan  hasil  survei dirumah sakit sawah lunto ditemukan 50 orang peokok aktif .kepadatan penduduk yang diserta   kebiasaan    merokok    yang   dianggap   wajar    menimbulkan    banyak   jumlah prokok.tujuan untuk mengetahui kadar hemaglobin pada prokok  aktif usia remaja  dan dewasa.di  ruamah  sakit  sawah  lunto.metode  digunakan  adalah  deskriptif  dengan  tenik hematology   analyzer.Besar   sampel   sebanyak   50   responden   diperiksa   menggunakan hematology analyzer.hasil yang diproleh kadar hemaglobin kategori tinggi sebanyak 28%  dan kategori normal  sebanyak  36  %.Simpulaan  kadar  hemaglobin  tinggi  pada  prokok aktif ditemukan responden 26-35 tahun dengan kategori prokok  sedang >5 batang per hari dan lama merokok merokok 5-10 tahun..
Kata        kunci:    kadar        hemoglobin,perokok       aaktif,hematolgy            analyzer
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ABSTRACT

Smoking is bad for health because it contains carbon monoxide which is very easily associated with hemaglobin compared to oxygen.so that hemaglobin levels increase due to the body's reflex compensation mechanism for low oxygen levels related to hemaglobin.If it  continues,hypoxosis  can  occur  which,if left  unchecked,will  cause cell death.Based on the results of a survey at Sawah Lunto Hospital,it was found that 50 people were active smokers.The population density combined with the smoking habit which is considered normal causes a large number of cigarettes.The aim is to determine  the  hemaglobin  levels  in  active  smokers  in  adolescents  and  teenagers. adult.At Sawah Lunto Hospital.The method used was descriptive using hematology  analyzer   technique.A   sample   size   of   50   respondents   was   examined   using   a  hematology analyzer.The results obtained were high category hemoglobin levels of 28%and normal categories of 36%.The conclusion is that high hemoglobin levels in  active cigarettes were found in respondents aged 26-35 years with moderate smoking categories of >5 cigarettes per day and duration of smoking 5-10 years.

Keywords:hemoglobin  levels,active  cigarettes,hematology  analyzer
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BABI


PENDAHULUAN



1.1 Latar Belakang

Rokok   merupakan   salah   satu   olahan   tembakau   dengan   menggunakan   bahan tambahan   ataupun  tanpa  bahan  tambahan.Rokok  mengandung   zat   adiktif  yang  bila digunakan   dapat    mengakibatkan   bahaya    kesehatan   bagi    individu   dan    masyarakat.
(Makawekes et al.,2016).

Asap rokok mengandung sekitar 4000 senyawa diantaranya adalah nikotin,tar,3,4- benozopiren,karbon    monoksida,karbon    dioksida,nitrogen    oksida,amonia    dan    sulfur.  Karbon monoksida adalah zat yang tidak berwarna,tidak berbau dan tidak mempunyai rasa.  Zat  ini  memiliki  afinitas  yang  tinggi  terhadap  hemoglobin,sekitar  210  -300  kali  lebih  besar   dibandingkan   dengan   afinitas   terhadap   oksigen(Amelia,et   al,2016).Asap   rokok  juga  terdiri  dari  berbagai  oksidan  dan  radikal  bebas  yang  bisa  merusak  lipid,protein, deoxyribonucleic  acid  (DNA),karbohidrat   serta  berbagai  biomolekul  lainnya.(Mariani,et
al.,2018).

Kasus  endemik  tembakau  telah  membunuh   sekitar   6  juta  orang  per  tahun   di antaranya merupakan perokok pasif.Angka  ini  diperkirakan  akan bertambah mencapai  7 juta  orang  pada  tahun  2020.Data  Kementerian  Kesehatan  RI  menunjukkan  peningkatan pada  tahun  2013  sekitar  16,8  pada  kalangan  anak,dewasa  laki-laki  maupun  perempuan
(Kemenkes,2016).

Berdasarkan laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),jumlah perokok berusia 15 tahun ke atas di dunia sebanyak 991 juta orang pada 2020.Data Riset Kesehatan Dasar menyatakan bahwa terdapat peningkatan prevalensi merokok penduduk umur  10  Tahun dari   28,8%pada  tahun   2013  menjadi   29,3%pada  tahun   2018.Sekarang   ini,kebiasaan
merokok  tidak  hanya  menjadi  masalah  pada  orang  dewasa,namun  juga  semakin  marak
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pada  kalangan  anak  dan  remaja.Hal  ini  dibuktikan  dengan  meningkatnya  prevalensi merokok  pada  populasi  usia   10  hingga   18  Tahun  yakni  sebesar   1,9%dari  tahun  2013 (7,2%)ke  tahun  2018(9,1%).Hal   ini  menempatkan   Indonesia   sebagai   negara   dengan jumlah  perokok   aktif  terbanyak  ketiga   di  dunia.Prevalensi  merokok   sangat  bervariasi antara  laki-laki  perempuan.Pada  2012,57  persen  pria  Indonesia  digolongkan  sebagai perokok   aktif,dan   tercatat    sebagai   kedua    tertinggi   di   dunia.Sedangkan   perempuan Indonesia,memperlihatkan  prevalensi  merokok  sebanyak  3,6  persen.Angka  yang  sangat
kecil dibandingkan para pria perokok.

Kebiasaan  merokok(perokok   aktif)atau   menghirup   asap   rokok  yang   tidak   di sengaja (perokok pasif)dapat meningkatkan kadar CO2 di dalam tubuh.Peningkatan CO2 di  dalam  tubuh  dapat  menghambat  afinitas  Hb  untuk  berikatan  dengan  O2,karena  CO2 memiliki daya afinitas yang lebih kuat terhadap Hb dibandingkan dengan O2.ini tentu akan mempengaruhi kadar Hb di dalam darah.Oleh sebab itu baik perokok aktif maupun pasif, beresiko    mengalami    peningkatan     kadar    CO2    di     dalam    tubuh.Meskipun     tidak merokok,perokok pasif menghirup asap rokok yang dihasilkan oleh orang yang membakar rokok  di  sekelilingnya  sehingga  kadar  Hb  nya  juga  tidak  normal.Jika  kadar  Hb  dalam darah tidak normal akan menyebabkan berbagai masalah kesehatan.Peningkatan kadar Hb dalam darah menyebabkan gangguan pada paru-paruseperti,fibrosis paru,penyakit jantung kongenital,cor  pulmonale   dan  polisitemia  vera.Sedangkan  penurunan  kadar  Hb   dalam
darah dapat menyebabkan penyakit yang dinamakan anemia(Alam et al,.2007).

Hemoglobin   merupakan    senyawa    dalam   sel   darah    merah    yang   berfungsi mengangkut oksigen ke dalam sel-sel tubuh.Menurut penelitian John W.Adamson (2005) dalam Makawekes (2016)yang menyatakan pada perokok berat terjadi peningkatan kadar hemoglobin.Peningkatan  ini  terjadi  karena  reflek  dari  mekanisme  kompensasi  tubuh terhadap rendahnya kadar oksigen yang berikatan dengan hemoglobin akibat digeser oleh karbon  monoksida  yang  mempunyai  afinitas  terhadap  hemoglobin  yang  lebih  kuat, sehingga  tubuh   akan  meningkatkan  proses  hematopoiesis   lalu  meningkatkan  produksi
hemoglobin,akibat dari rendahnya tekanan parsial oksigen (PO2)di dalam tubuh.
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Pada  perokok  berat  terjadi  peningkatan  kadar   Hb.Peningkatan  kadar   Hb  pada perokok  terjadi  karena  reflek  dari  mekanisme  kompensasi  tubuh  terhadap  O2  yang berikatan dengan Hb,diganti oleh CO2 yang mempunyai afinitas lebih kuat terhadap Hb, sehingga  Hb  lebih  banyak  berikatan  dengan  CO2.Akibat  kompensasi  ini,maka  tubuh meningkatkan hematopoeisis yang kemudian  akan meningkatan produksi Hb  akibat  dari rendahnya tekanan parsial oksigen(PO2)di dalam tubuh.Hasil sebaliknya didapatkan pada penelitian(Kenjam,2019)yang memperlihatkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara kebiasaan merokok dengan kadar hemoglobin.(Makawekes et al.,2016).
Menurut(Loe   Helci    Merliana,2019),ialah   hasil    penelitian   pemeriksaan   kadar haemoglobin   pada   darah   perokok    aktif   didapatkan   hasil   responden    dengan   kadar hemoglobin   rendah   sebanyak   0(0   %),responden   dengan   kadar   hemoglobin   normal  sebanyak  17(85  %),dan  responden  dengan kadar hemoglobin tinggi  sebanyak  3  (15  %). Menurut(Pujianur,Mohamad            Arlanda,Rachmad,Basuki,2021),Hasil             penelitian  menujukan kadar hemoglobin terendah 10.4 g/dL dan kadar yang lainnya normal yaitu 14-
18 g/dL.
Dengan  demikian,peneliti  ingin  mengetahui  seberapa  besar  pengaruh  rokok  terhadap
kadar haemoglobin (Hb)dalam darah.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  maka  rumusan  masalah   dalam  penelitian   ini,yaitu“ Bagaimana Gambaran Kadar Heamoglobin Pada Peroko Aktif Usia dewasa dan remaja di
Rumah Sakit Umun Daerah Sawah Lunto?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umun

Untuk mengetahui gambaran kadar Haemoglobin (Hb)pada perokok aktif.
1.4.1 Tujuan khusus
>Untuk mengetahui rata-rata kadar haemoglobin pada perokok aktif usia remaja
>Untuk  mengetahui  rata-rata   kadar  hemoglobin  pada  perokok   aktif  usia
dewasa
>Untuk  mengetahui  prevalensi  kadar  hemoglobin  pada  perokok  aktif  usia  remaja
dan dewasa

3








1.4 Manfaat Penelitan
1.4.1 Bagi Peneliti
Menambah wawasan ilmupengetahuan tentang gambaran Hemoglobin(Hb)pada
perokok aktif
1.4.2 Bagi Pendidikan
Dapat menjadi tambahan pustaka ilmiah bagi akademik,dan perbandingan untuk  penelitian selanjutnya dan Sebagai informasi tentang mata kuliah hematologi dan temuan
penelitiandapat digunakan sebagaireferensi untuk penelitiberikutnya.
1.4.3 BagiMasyarakat
Dapat memberikan pengetahuan dan tambahan informasi pada masyarakat terkait
Gambaran Kadar Hemoglobin(Hb)Pada Perokok Aktif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran kadar hemaglobin pada  prokok  aktif  diusia   remaja   dan   dewasa  di  Rumah   Sakit   Sawah  Lunto  dapat
disimpulkanbahwa:

1.Hasil penelitian ini menunjukkan responden terbanyak pada rentang usia 26-
35 tahun sebanyak 20 responden (40%).
2.Kadar  hemagalobin  perokok  pada  kategori  normal  sebanyak  27  responden
(64%)dan kategori rendah sebanyak 23 responden(46%)
3.Rata-rata   kadar   hemaglobin    remaja   dan    dewasa   adalah    didapat   hasil  hemoglobin pada anak remaja nilai minimun adalah8.2 g/dL.Nilai masimun 16.1  g/dL.Nilai  mean  12.13  g/dL.dan  standar  defisiensi  2.4  g/dL.Hasil  hemoglobin  pada   orang   dewasa   nilai   minimun   adalah   9.2   g/dL.Nilai maximun  18.2  g/dL.Nilai  mean   12,63  g/dL  dan   standar  defisiensi  1.93
g/dL..


5.2 SARAN
1.Bagi  masyarakat  prokok  aktif  di  didaerah  sawah  lunto  diharapkan  untuk   meningkatkan  pola  hidup  sehat  dengan  mengurangi  komsumsi  rokok  atau
berhenti merokok.
2.bagi peniliti lain agar penelitian dijadikan acuan untuk penelitian penelitian
selanjutnya terkait kadar hemoglobin pada prokok aktif
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